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Abstract. The purpose of this study is to ascertain the effect of Job Enrichment, Reward and Teamwork on Employee
Engagement at PT Nusantara Berlian Motor. The sample in this study were all employees of PT Nusantara Berlian
Motor, totaling 45 employees. This study was done between July and November 2020. Sources of data were collected
through questionnaires. This study uses quantitative data with multiple linear regression analysis model. The findings
indicated that Job Enrichment and Reward had a positive and significant effect on Employee Engagement at PT
Nusantara Berlian Motor partially. Teamwork does not have a significant effect on Employee Engagement at PT
Nusantara Berlian Motor partially. Job Enrichment, Reward, and Teamwork simultaneously have a positive and
significant effect on Employee Engagement at PT Nusantara Berlian Motor.
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1. Pendahuluan

Perkembangan di dunia otomotif sangat berkembang dengan pesat terutama di bidang kendaraan roda
empat. Hal ini bisa diliat dari mayoritas individu atau mayoritas rumah masyarakat yang memiliki
kendaraan roda empat minimal satu kendarran roda empat. Showroom resmi menjadi salah satu sektor yang
dipercaya untuk melakukan setiap trasanksi jual beli maupun untuk melakukan perawatan berkala atau
perbaikan-perbaikan kendaraan roda empat yang mengalami masalah cukup berat pada kendaraan tersebut.
Dalam meraih keunggulan bersaing dengan kompetitor lainnya, setiap Showroom bukan hanya mampu
untuk memberikan kualitas produk yang baik, tetapi juga harus memiliki kualitas sumber daya manusia
atau sikap kerja yang dimiliki karyawan yang dituntut harus mampu memberikan pelayanan yang
memuaskan kepada costumer yang akan membeli produk maupun jasa yang di tawarkan. Engagement
merupakan faktor sikap kerja yang berkontribusi paling besar terhadap predictor Kinerja organisasi [2].
Perusahaan membutuhkan staf yang aktif dan berdedikasi, yaitu karyawan yang terlibat dalam pekerjaannya
[1]. Menurut [8], engagement terkait dengan persepsi diri seseorang. Karena itu, setiap perusahaan
membutuhkan orang-orang yang secara emosional diinvestasikan dalam pekerjaan mereka atau disebut
employee engagement [1].

Employee engagement yang baik terhadap karyawan dilakukan agar karyawan merasa diperhatikan dan
dihargai setiap melakukan tanggung jawabnya, employee engagement dapat berdampak negatif pada proses
bisnis organisasi, yang mengakibatkan penurunan kinerja organisasi [11]. Pengkayaan pekerjaan (job
enrichment) menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi employee engagement. Job enrichment adalah
metode merancang pekerjaan yang mencakup berbagai konten pekerjaan, peningkatan tingkat pengetahuan
dan kemampuan, dan rasa kepemilikan dan kendali yang lebih besar atas bagaimana pekerjaan
direncanakan, diarahkan, dan dipantau. [7] mengungkapkan bahwa pengayaan pekerjaan merupakan
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pondasi inspirasi bagi pekerja yang mengarah pada kinerja yang berorientasi pada tujuan.

Job enrichment ditentukan oleh aspek pekerjaan, yang meliputi variasi keterampilan (skill variety),
identitas tugas (task identity), signifikansi tugas (task significant), otonomi (autonomy), dan umpan balik
pekerjaan (feedback from the job itself). Skill variety mengacu pada pekerjaan yang memerlukan berbagai
kegiatan, task identity mengacu pada penyelesaian pekerjaan yang mencakup semua tahap pekerjaan, task
significant mengacu pada dampak pekerjaan pada lingkungan eksternal, autonomy mengacu pada tingkat
kontrol pekerja atas bagaimana pekerjaan mereka dilakukan, dan feedback from the job itself mengacu pada
umpan balik yang diberikan. peningkatan kinerja pegawai. Ketika lima Kkriteria ini terpenuhi, itu
menandakan bahwa tugas telah ditingkatkan. Menurut Branham dan Hirschfeld di [10] juga mengatakan
bahwa kerja sama teamwork menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi employee engagement dapat
berjalan baik dan berhasil. Teamwork adalah sekelompok orang dengan berbagai kemampuan, pengalaman,
bakat, dan latar belakang yang datang bersama dan bekerja menuju tujuan bersama [6]. Sementara itu, [12]
menyatakan bahwa teamwork adalah praktik bekerja dalam kelompok dengan peran yang beragam, fokus
pada tugas dan masa depan, serta terlibat dalam komunikasi yang intens dan konstruktif. Keadaan teamwork
yang baik dari suatu perusahaan akan menghasilkan kondisi kerja yang menyenangkan bagi karyawannya.

2. Metode

Dengan menggunakan data primer, penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif asosiatif. Untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan, peneliti menggunakan metode kuantitatif untuk meneliti populasi
atau sampel tertentu, mengumpulkan data dengan menggunakan instrumen penelitian, dan menganalisis
data kuantitatif atau statistik. [9].

Penelitian ini dilakukan di PT Nusantara Berlian Motor yang terletak di JI. Gagak Hitam Ringroad No.
35 A Medan. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Nusantara Berlian
Motor sebanyak 45 orang. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah: 1) Angket (kuisioner),
adalah teknik pengumpulan data dimana seorang peneliti membagikan sejumlah kertas berisi pertanyaan-
pertanyaan yang harus dijawab oleh responden. 2) Wawancara, adalah teknik pengumpulan data yang
digunakan dengan cara tanya jawab antara dua pihak untuk memperoleh data, keterangan pendapat, atau
suatu hal. 3) Studi pustaka, adalah teknik pengumpulan data yang digunakan dengan cara menelaah buku-
buku, catatan dan laporan yang berhubungan dengan penelitian. Teknik analisis data pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1) Uji Asumsi Klasik. Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisi
linier berganda yang berbasis Ordinary Least Square (OLS). Uji asumsi klasik yang digunakan
didalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas. Pengujian
yang diperlukan dalam penelitian ini, sebagai berikut:

a. Uji Normalitas. Dalam model regresi, uji normalitas menentukan apakah variabel independen dan
dependen — atau keduanya — terdistribusi secara teratur [5]. Jika suatu variabel tidak
terdistribusi normal, temuan uji statistik akan berkurang. Uji Kolmogorov Smirnov One Sample
dapat digunakan untuk menentukan normalitas data, dengan syarat hasil signifikan lebih besar
dari 5% atau 0,05 yang menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Sedangkan jika hasil uji
One Sampe Kolmpgorov Smirnov kurang dari 5% atau 0,05 maka data tidak mengikuti distribusi
normal.

b.  Uji Multikolinearitas. Digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel terikat
dan variabel bebas dalam model regresi dengan melakukan uji multikolinearitas [5]. Dampak dari
multikolinearitas ini adalah sampel memiliki jumlah variabel yang banyak. Dengan kata lain, jika
kita menguji t-tabel, t-hitung kita akan lebih rendah dari t-tabel. Tidak ada hubungan linier antara
faktor-faktor independen yang mempengaruhi variabel dependen dan variabel dependen itu
sendiri. Nilai tolerance dan nilai variance inflaction factor (VIF) dapat digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya multikolinearitas dalam model regresi. Variabilitas dari variabel
independen yang dipertimbangkan, yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel independen lainnya,
diukur dengan nilai tolerance. Dengan kata lain, karena VIF = 1/toleransi, nilai toleransi yang
rendah menunjukkan derajat kolinearitas yang tinggi. Nilai VIF harus lebih besar dari 10 untuk
melewati titik batas.

c. Uji Heteroskedasitas. Model regresi dievaluasi dengan menggunakan uji heteroskedastisitas
untuk melihat apakah residual satu pengamatan berbeda secara signifikan dengan residual yang
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2)

3)

lain. [3]. Model regresi yang baik adalah tidak adanya gejala heteroskedasitisitas. Jika tidak
terlihat pola dan titik-titik pada sumbu Y berjarak sama di bawah dan di atas 0, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Regresi Linier Berganda. Analisis regresi linier berganda digunakan dalam penelitian ini. Analisis
dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Model
matematika berikut yang digunakan:

Y=0+B1X1+B2X2+B3X3+e

Uji Hipotesis, pengujian yang diperlukan pada penelitian ini, sebagai berikut:

a.

3.

Uji Simultan. (Uji F) Pengujian simultan digunakan untuk menentukan apakah faktor independen
mempengaruhi variabel dependen secara bersamaan atau bersamaan [5]. Tingkat kepercayaan
yang digunakan adalah 5%. Jika nilai F yang diperkirakan melebihi nilai F tabel, hipotesis
alternatifnya adalah bahwa semua faktor independen berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen pada saat yang bersamaan. (Gunjarati, 2011).

Uji Parsial (Uji t). Untuk setiap variabel independen, uji-t individual dapat digunakan untuk
menetapkan dampaknya terhadap variabel dependen. Apakah variabel job enrichment (X1),
reward (X2), dan teamwork (X3) berpengaruh terhadap employee engagement (Y).

Koefisien Determinasi (R2). Kemampuan model dalam menjelaskan perubahan variabel terikat
diukur dengan koefisien determinasinya (R2) [4]. Dalam statistik, koefisien determinasi berkisar
antara 0 sampai 1. Setiap variabel independen yang memiliki pengaruh kecil terhadap variabilitas
variabel dependen memiliki nilai R2 yang rendah.

Findings and Discussion
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Gambar 1. Histogram Normal.
Sumber: Hasil Pengolahan dengan SPSS 16.0 (2022)

Berdasarkan Gambar 1. hasil pengujian normalitas histogram memiliki garis yang membentuk lonceng
yang dapat diasumsikan bahwa data berdistribusi normal dan variabel dapat diuji.
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Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Gambar 2. Normal Plot.
Sumber: Hasil Pengolahan dengan SPSS 16.0 (2022)

Berdasarkan Gambar 2, hasil uji normalitas data menunjukkan bahwa distribusi data berpusat pada

garis diagonal dan tidak ada yang menyebar jauh darinya, menunjukkan bahwa data berdistribusi normal
dan variabel dapat dievaluasi.

Tabel 1. Uji Normalitas.
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

UnstandardizedResidual
N 44
Normal Parameters? Mean 0.0000009
Std. Deviation 4.47744367
Most Extreme Differences  Absolute 0.068
Positive 0.068
Negative -0.055
Kolmogorov-Smirnov Z 0.459
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.984

a. Test distribution is Normal.
Sumber: Hasil Pengolahan dengan SPSS 16.0 (2022)

Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan bahwa nilai uji Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 0,459 lebih besar
dari nilai yang disepakati yaitu 0,05. Karena nilai signifikan lebih besar dari 0,05, data ditemukan
berdistribusi normal menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Z dan dapat dikatakan telah memenubhi
persyaratan untuk digunakan.
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Tabel 2. Uji Multikolinearitas.

Coefficients@

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
(Constant)
Job_Enrichment (X1) .936 1.068
Reward (X2) 979 1.022
Teamwork (X3) 921 1.086

a. Dependent Variable: Employee_Engagement(Y)
Sumber: Hasil Pengolahan dengan SPSS 16.0 (2022)

Berdasarkan 2, uji multikolinearitas nilai dapat dilihat pada kolom VIF. Variabel job enrichment
memiliki nilai VIF sebesar 1,068. Variabel reward memiliki VIF 1,022. Variabel teamwork memiliki VIF
1,086. Tidak ada bukti multikolinearitas karena semua nilai VIF kurang dari 10 pada variabel.

Scatterplot

Dependent Variable: EMPLOYEE_ENGAGEMENT(Y)
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Gambar 3. Uji Heteroskedasitas.
Sumber: Hasil Pengolahan dengan SPSS 16.0 (2022)

Menurut Gambar 3, pola yang tersebar tersebar tidak menciptakan pola yang berbeda. Selanjutnya,
tidak terjadi heteroskedastisitas jika titik-titik sumbu Y berjarak seragam di atas dan di bawah nol.
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Tabel 3. Uji Regresi Linear Berganda.

Coefficients2

Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta

1 (Constant) 14.083 4.091
Job_Enrichment (X1) 0.373 0.158 0.334
Reward (X2) 0.273 0.119 0.319
Teamwork (X3) 0.007 0.136 0.008

a. Dependent Variable: Employee_Engagement (Y)
Sumber: Hasil Pengolahan dengan SPSS 16.0 (2022)

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh hasil konstanta dari Employee Enggament (Y) sebesar 14.083. Nilai
regresi dari Job Enrichment sebesar 0,373, nilai regresi dari Reward sebesar 0,273, dan nilai regresi dari

Teamwork sebesar 0,007.

Y =14.083 + 0,373X1 + 0,273X2 + 0,007X3 + e

Employee engagement memiliki nilai 14.083 jika variabel independen dianggap O (nol). Employee
engagement (Y) akan naik sebesar 0,373 unit jika job enrichment meningkat satu unit. Employee
engagement (Y) akan naik sebesar 0,273 poin jika kompensasi dinaikkan satu unit. Employee engagement

(Y) akan meningkat sebesar 0,007 persen jika teamwork meningkat sebesar satu unit.

Tabel 4. Hasil Uji t.

Coefficients?

Model Sig.

1 (Constant) 3.443 .001
Job_Enrichment (X1) 2.356 .023
Reward (X2) 2.299 .027
Teamwork (X3) .054 .957

a. Dependent Variable: Employee_Engagement ()

Sumber: Hasil Pengolahan dengan SPSS 16.0 (2022)

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji t maka dapat ditarik kesimpulan, sebagai berikut:

a. Pengaruh Job Enrichment (X1) terhadap Employee Engagement (YY)

Hasil uji-t menunjukkan bahwa variabel job enrichment (X1) memiliki t-hitung sebesar 2,356. Dengan
nilai t-tabel sebesar 2,019 diketahui bahwa nilai t-hitung > nilai t-tabel. Karena nilai signifikansi job
enrichment lebih kecil dari 0,05 atau 0,023, maka terima Ha dan tolak Ho. Dengan demikian, dapat
dinyatakan bahwa variabel job enrichment berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee

engagement.
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b. Pengaruh Reward (X2) terhadap Employee Engagement (Y)
Temuan uji-t menunjukkan bahwa variabel reward (X2) memiliki t-hitung sebesar 2,299. Dengan nilai
t-tabel sebesar 2,019 diketahui bahwa nilai t-hitung > nilai t-tabel. Terima Ha dan tolak Ho karena
nilai signifikansi t dari variabel reward lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,027. Dengan demikian
dapat dinyatakan bahwa variabel reward berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee
engagement.

c. Pengaruh Teamwork (X3) terhadap Employee Engagement (Y)
Reward (X2) memiliki nilai t-hitung sebesar 0,054 dan nilai t-tabel sebesar 2,019 yang berarti nilai t-
hitung lebih kecil dari nilai tabel. Tolak Ha karena Ho memiliki nilai signifikansi t reward lebih besar
dari 0,05 yaitu 0,957. Akibatnya, ada sedikit bukti bahwa faktor teamwork dan employee engagement
memiliki hubungan yang signifikan.

Tabel 5. Hasil Uji F.

ANOVAP
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
1 Regression 261.910 3 87.303 4.058 0.0134
Residual 882.090 41 21.514
Total 1144.000 44

a. Predictors: (Constant), Teamwork (X3), Reward (X2), Job_Enrichment (X1)

b. Dependent Variable: Employee_Engagement (Y)
Sumber: Hasil Pengolahan dengan SPSS 16.0 (2022)

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji F maka dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai signifikasi yang diperoleh
sebesar 0,013. Nilai ini jauh lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terima Ha dan tolak
Ho artinya berpengaruh signifikan. Berdasarkan nilai F-hitung, besar nilai F-hitungsebesar 4.058, yaitu
nilai F-hitung > F-tabel. Nilai F-hitung > F-tabel, 4.058 > 2.832. Jumlah sampel dalam penelitian ini
sebanyak 45 responden, dimana df (1) = n-k = 45-4 = 41. Dihitung dengan memasukkan rumus = FINV
(0,05,3,41) ke dalam Ms. Excel, nilai F-tabelnya adalah 2,832. Dapat dikatakan bahwa job enrichment (X1),
reward (X2), dan teamwork (X3) semuanya bekerja bersama untuk meningkatkan employee engagement
(Y).

Tabel 6. Hasil Uji F.

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 0.4782 0.229 0.173 4.639

a. Predictors: (Constant), Teamwork (X3), Reward (X2), Job_Enrichment (X1)
b. Dependent Variable: Employee_Engagement ()
Sumber: Hasil Pengolahan dengan SPSS 16.0 (2022)

Berdasarkan Tabel 6, hasil uji determinasi dapat dilihat bahwa angka adjusted R square 0.229 yang
mengartikan bahwa 22,9 % employee engagement dapat diperoleh dan dijelaskan oleh job enrichment,
reward, dan teamwork. Sedangkan sisa nya 77,1% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dibahas seperti
senior leader, manajer vyang efektif dan peduli terhadap kesejahteraan  karyawan.

3.1. Hubungan Job Enrichment Terhadap Employee Engagement

Hipotesis H1 yang diajukan penulis dalam penelitian ini adalah bahwa job enrichment berpengaruh
positif dan signifikan terhadap employee engagement pada PT Nusantara Berlian Motor. Berdasarkan hasil
analisis data yang terkumpul, jelas bahwa variabel job enrichment memiliki koefisien regresi 0,373,
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menunjukkan bahwa pengayaan pekerjaan berpengaruh positif terhadap employee engagement, sehingga
peningkatan job enrichment juga akan meningkatkan employee engagement. Hasil uji t menunjukkan
bahwa t-hitung job enrichment sebesar 2,356 dengan nilai t-tabel 2,019. Nilai t-hitung > t-tabel yaitu sebesar
2,356 > 2,019 pada signifikasi 0,023 < 0,05 yang artinya terima Ha dan tolak Ho. Jadi dapat diambil
kesimpulan bahwa job enrichment secara parsial dapat mempengaruhi employee engagement. Regresi linier
berganda dan uji t menunjukkan bahwa job enrichment memiliki pengaruh yang agak menguntungkan dan
signifikan secara statistik terhadap employee engagement di PT Nusantara Berlian Motor. Dari jawaban
kuisioner yang diisi oleh responden, karyawan tidak setuju jika diberikan wewenang dalam mengambil
keputusan otonom dikarenakan keputusan tetap berada pada pimpinan perusahaan. Jika job enrichment
ditingkatkan di PT Nusantara Berlian Motor maka karyawan akan antusias dengan pekerjaan yang
diberikan kepada mereka, dan karyawan akan merasa bangga dengan pekerjaannya serta karyawan dapat
meningkatkan rasa tanggung jawab atas apa yang sudah menjadi tanggung jawab pekerjaannya.

3.2. Hubungan Reward Terhadap Employee Engagement

Hipotesis peneliti H2 adalah bahwa secara parsial reward berpengaruh positif dan signifikan secara
statistik terhadap employee engagement pada PT Nusantara Berlian Motor. Berdasarkan hasil analisis dari
pengujian yang dilakukan, diketahui bahwa variabel reward memiliki koefisien regresi sebesar 0,273, yang
menunjukkan bahwa reward berpengaruh positif terhadap employee engagement, yang berarti bahwa
peningkatan reward yang diberikan kepada karyawan juga akan meningkatkan employee engagement. Hasil
uji t menunjukkan bahwa t-hitung reward sebesar 2,299 dengan nilai t-tabel 2,019. Nilai t-hitung > t-tabel
yaitu sebesar 2,299 > 2,019 pada signifikasi 0,027 < 0,05 yang artinya terima Ha dan tolak Ho. Jadi dapat
diambil kesimpulan bahwa reward secara parsial dapat mempengaruhi employee engagement. Hasil regresi
linier berganda dan uji t menunjukkan bahwa reward secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
secara statistik terhadap employee engagement pada PT Nusantara Berlian Motor. Dari jawaban Kuisioner
yang diisi oleh responden, dapat dilihat bahwa perusahaan belum memberikan reward yang sesuai dengan
prestasi karyawan dan gaji yang diberikan belum sesuai dengan keahlian yang dimiliki. Jika pemberian
reward sudah ditingkatkan dalam perusahaan dan sudah disesuaikan dengan prestasi atau pencapain
karyawan, maka karyawan merasa dihargai dalam setiap melakukan pekerjaan yang mereka kerjakan serta
karyawan memiliki semangat dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab mereka masing-masing. Ini
dikarenakan ada nya umpan balik dari karyawan terhadap perusahaan maupun sebaliknya.

3.3. Hubungan Teamwork Terhadap Employee Engagement

Hipotesis H3 yang diajukan peneliti dalam penelitian ini adalah teamwork secara parsial tidak terdapat
pengaruh yang signifikan terhadap employee engagement di PT Nusantara Berlian Motor. Berdasarkan
hasil analisis dari hasil pengujian yang dilakukan diketahui bahwa variabel teamwork memiliki nilai regresi
0,007 yang mengartikan bahwa teamwork tidak berpengaruh terhadap employee engagement. Hasil uji t
menunjukkan bahwa t-hitung teamwork sebesar 0,054 dengan nilai ttabel 2,019. Nilai t-hitung < t-tabel
yaitu sebesar 0,054 < 2,019 pada signifikasi 0,0957 > 0,05 yang artinya terima Ho dan tolak Ha. Sehingga
hipotesis yang diajukan tidak terbukti bahwa teamwork bepengaruh terhadap employee engagement.
Regresi linier berganda dan uji t menunjukkan bahwa teamwork memiliki dampak yang dapat diabaikan
terhadap employee engagement di PT Nusantara Berlian Motor. Dari jawaban kuisioner yang diisi oleh
responden, karyawan mengharapkan ada nya kerja sama yang baik saat menjalankan tugas dan sikap saling
berkontribusi dalam menjalankan pekerjaan karena dalam menyelesaikan pekerjaan adanya ketergantungan
urutan dalam menjalankan pekerjaan. Jika teamwork dalam PT Nusantara Berlian Motor sudah ditingkatkan
maka akan berdampak kepada kegiatan dalam perusahaan, karena karyawan merasa senang setiap
melakukan pekerjaan mereka dan merasa percaya diri dengan tugas yang diberikan berdasarkan
kemampuan mereka.

3.4. Hubungan Job Enrichment, Reward dan Teamwork Terhadap Employee Engagement

Employee engagement pada PT Nusantara Berlian Motor berpengaruh positif dan signifikan secara
statistik terhadap job enrichment, reward dan teamwork, menurut hipotesis peneliti H4. Terdapat korelasi
positif antara employee engagement dengan job enrichment, reward, dan teamwork, sebagaimana
ditunjukkan oleh hasil analisis dari pengujian yang telah dilakukan hingga saat ini. Uji F menunjukkan
bahwa F-hitung yang dicapai adalah 4,058. Nilai F-hitung yang didapat jauh lebih besar dari nilai F-tabel
yang di dapat sebesar 2,832. Nilai signifikan yang dihasilkan sebesar 0,013 yang dimana nilai signfikan
yang didapat jauh lebih kecil dari standart nilai signifkan sebesar 0,05. Oleh karena dapat disimpulkan
bahwa F-hitung > F-tabel yaitu sebesar 4,058 > 2,832 pada signifikasi 0,013 < 0,05 yang artinya terima Ha

JCRS (Journal of Community Research and Service), 6(1), 2022



dan tolak Ho. Sehingga job enrichment, reward dan teamwork secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap employee engagement. Maka dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa job enrichment,
reward dan teamwork berpengaruh positif secara simultan terhadap employee engagement. Jika semua
bagian dalam perusahaan berusaha untuk sejalan dalam mencapai tujuan-tujuan yang akan dicapai, maka
akan berdampak kepada operasional yang berjalan didalam perusahaan.

4. Conclusion

Di PT Nusantara Berlian Motor, job enrichment memiliki dampak besar pada employee
engagement. Memberikan reward kepada karyawan PT Nusantara Berlian Motor memiliki
pengaruh yang baik dan signifikan terhadap employee engagement. Karyawan PT Nusantara
Berlian Motor tidak terlalu termotivasi oleh teamwork. employee engagement di PT Nusantara
Berlian Motor didorong oleh kombinasi job enrichment, reward, dan teamwork.
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